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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari rasio leverage, profitabilitas, intensitas modal, CEO 

gender, ukuran dewan komisaris dan kesempatan tumbuh terhadap Konservatisme Akuntansi. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 42 adalah Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Tahun 2016 sampai 2018 yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia dan dokumen yang terdapat di Indonesia Stock Exchange berupa Annual 

Report dan Harga Penutup Saham tahun 2016 sampai 2018 yang didapat melalui teknik pengambilan purposive 

sampling dan dengan menggunakan teknik analisis linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio leverage berpengaruh negatif terhadap Konservatisme 

Akuntansi. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. Intensitas modal 

berpengaruh negatif terhadap Konservatisme Akuntansi. CEO gender berpengaruh positif terhadap 

Konservatisme Akuntansi.Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Sedangkan kesempatan tumbuh tidak berpengaruh terhadap Konservatisme Akuntansi. 

Penelitian ini hanya terbatas pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia, sehingga untuk peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi penelitian serta menambah variabel penelitian yang 

mempengaruhi Konservatisme Akuntansi. 

 

Kata  Kunci : Rasio Leverage, Profitabilitas, Intensitas Modal, CEO Gender, Ukuran Dewan Komisaris,  

Kesempatan Tumbuh, Konservatisme Akuntansi. 

 

 

Abstract 
This study aims to examine the effects of leverage ratio, profitability, capital intensity, CEO gender, size board 

of commissioners, growthopportunity on the Accounting Conservatism. The sample in this study amounted to 

42 are the 2016 Manufacturing Companies Financial Reports up to 2018 in the Indonesia Stock Exchange and 

documents contained in the Annual Reports and Stock Closing Pricesfrom 2016 to 2018 obtained through 

purposive sampling techniques and by using multiple linear analysis techniques. 

The results of this study indicate that leverage ratio negatively effect on the Accounting Conservatism. 

Profitability negatively affects the Accounting Conservatism. Capital intensity has a positive effect on the 

Accounting Conservatism. CEO gender has a positive effect on the Accounting Conservatism. Size of board 

commissioners has a positive effect on the Accounting Conservatism. While growth opportunity did not affect 

the Accounting Conservatism. 

This research is only limited to Manufacturing Companies Financial Reports, so for further researchers it is 

recommended to expand the research population and add research variables that affect the Accounting 

Conservatism. 

 

Keywords : Leverage Ratio, Profitability, Capital Intensity, CEO Gender, Size BoardOf Commissioners, 
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1. LATARBELAKANG 

Perubahanateknologi, globalisasiadan perkembanganatransaksi bisnisamenyebabkan tingginya 

tantanganayang dihadapiasehingga semakinatinggi ketidakpastianayang harus dihadapiaoleh 

perusahaan.aSebagai pihak eksternalaperusahaan, kreditoradan investor membutuhkanainformasi-informasi 

yangaberhubungan denganaperusahaan,akhususnya informasi labaadalam laporan keuangan,ayang digunakan 

olehapihak-pihak tersebutadalam pengambilan keputusanaterhadap keuanganaperusahaan (Yuliarti, 2017). 

Laporanakeuangan yang dibuataoleh perusahaan harusamemenuhi tujuan, aturanaserta prinsip-

prinsipaakuntansi yang sesuaiadengan standar yangaberlaku umum agaradapat menghasilkan 

laporanakeuangan yang dapat dipertanggungjawabkanadan bermanfaat bagi setiapapenggunanya. Tujuan 

pelaporanakeuangan adalah memberikanainformasi mengenai posisiakeuangan, kinerja keuanganadan arus 

kas perusahaan yangabermanfaat dalam pengambilanakeputusanaekonomi. Informasialaba adalah 

fokusautama dalamapelaporan keuanganayang menyediakan informasi mengenaiakinerja 

keuanganasuatuaperusahaan selamaasatuaperiode tertentu.aLaporana keuanganawajibamenggunakan prinsip-

prinsip,ametode akuntansi yang berlakuaumum agar mudahadigunakan olehapenggunanya. 

Prinsipaakuntansi yang berterimaaumum (GenerallyaAccepted AccountingaPrinciples) 

memberikanakebebasan bagiamanajemen dalam memilihametode akuntansi yangadigunakan dalam 

penyusunanalaporan keuangan. Kebebasanamanajemen dalam memilihametode akuntansiajuga akan 

mempengaruhiaperilaku manajer dalamamelakukan pencatatanaakuntansi dan pelaporanatransaksi 

keuanganaperusahaan (Wardhani, 2008).aManajer dapatamelakukan pelaporan keuanganayang optimis 

maupunakonservatif, akan tetapiapelaporan yangaoptimis serta cenderungaoverstate terkadang 

dapatamenyesatkan dan merugikanapengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, sangatadibutuhkan 

informasiakeuangan yang berkualitasadan bermanfaatauntuk para penggunanya.aDalam penyajian 

laporanakeuangan agar dapat menghasilkanainformasi yang berkualitasadan bermanfaat maka 

perusahaanadihadapkanapada konservatisme. 

MenurutaSoewardjono (2010), konservatismeamerupakan sikap dalamamenghadapi ketidakpastian 

untukamengambil tindakan atauakeputusan atas dasaramunculan (outcome) yang terjelekadari ketidakpastian 

tersebut. Implikasiakonsep ini terhadap prinsipaakuntansi adalah akuntansiamengakui biaya atau rugiayang 

kemungkinan akanaterjadi, tetapi tidakasegera mengakui pendapatanaatau laba yang akanadatang walaupun 

kemungkinanyaabesar akan terjadi.aKonservatisme sangat dibutuhkanaagar dalam pengukuran 

danapengakuan aktivaaserta laba dapat dilakukanadengan penuh kehati-hatian.aPenerapan konservatisme 

olehaperusahaan dapat mencegahamanipulasi keuangan yang dilakukanaoleh manajer karena prinsipaini dapat 

mencegah pelaporanalaba yangaoverstatement. 

Penerapanakonservatisme akuntansi dapatamengurangi kemungkinan manajeramelakukan manipulasi 

laporanakeuangan dan mengurangiabiaya agensia(Lafond danaWatts,a2007). Penerapanakonservatisme 

akuntansiaini perlu dipertimbangkanakarena adanyaafleksibilitas manajemenadalam menyajikan 

laporanakeuangan dan mengingatabeberapa kasusayang menyajikan laporanakeuangan yang 

cenderungaoverstated sehingga dapatamenyesatkan pengguna laporanakeuangan. 

Salah satu contoh kasusarendahnyakonservatismeakuntansi adalah kecurangana manajemen 

denganapenyajian laporan keuangan yang overstated yaitu kasusaperusahaan Toshiba (perusahaan manufaktur 

yang memproduksi elektronik teknologi tinggi). Toshiba melakukan perekayasaan laporan keuangan, 

yaituamenciptakan pendapatan tambahanasebesar US$ 1,2 miliar, danatelah melebihkan labaaoperasi sebesar 

780 jutaaEuro (Juwono,a2015). Diluaraperusahaan manufaktur, jugaaterdapat kasusamark up 

laporanakeuangan PT.aKimia Farmaayang overstated, yaituaadanya penggelembunganalaba bersih 

tahunanasenilai Rp32,7 miliarayang merupakana2,3% dariapenjualan dan 24,7%adari laba bersihaPT. 

KimiaaFarma. Ada pulaakasus dari PT. Hanson International Tbk., menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

dengan tidakamenyampaikanaPerjanjian Perikatan JualaBeli (PPJB) kepadaaauditor yang mengauditalaporan 

keuanganatahunan PT.aHanson InternationalaTbk, membuat pendapatan pada laporan keuangan tahunan 

tahun 2016amenjadi overstatedadengan nilaiamaterial Rpa613 miliar. Karenaarekayasaalaporan 

keuanganatahunan tersebut,aOtoritasaJasa Keuangan menjatuhkanasanksi PT.aHanson InternationalaTbk 

dikenai denda sebesaraRp500 juta dan perintahauntuk melakukanaperbaikan dan penyajianakembali atas 

laporanakeuanganatahunan 2016. 

Kasus yag terjadi pada Perusahaan Toshiba, PT. Kimia Farma dan PT. Hanson Internasional Tbk. 

menunjukkanakurangnya kebijakanaatau prinsip konservatismeaakuntansi yang diterapkanaperusahaan. 
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Kurangaditerapkannya kebijakanaatau prinsipakonservatisme kemungkinanadapat menyesatkanapara 

penggunaalaporan keuanganadengan adanya laporan keuangan yang overstated. Menurut Watts (2003), tujuan 

perusahaanamelakukan konservatismeaadalah membatasi manajeraberperilaku oportunistik,ameningkatkan 

nilai perusahaanadan mengurangiatuntutanahukum. 

Berdasarkan permasalahan yang telahadipaparkan sebelumnya,amaka rumusan masalahadalam 

penelitian ini adalahamasih rendahnyaakonservatisme akuntansiapada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

EfekaIndonesia, maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Apakah rasio leverage berpengaruhapositif terhadap konservatismeaakuntansi padaaperusahaan 

manufakturadi Bursa EfekaIndonesia? 

b. Apakah profitabilitas berpengaruhanegatif terhadap konservatismeaakuntansi? 

c. Apakah intensitas modal berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi? 

d. Apakah CEO gender berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi? 

e. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi? 

f. Apakah kesempatan tumbuh berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi? 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

KonservatismeAkuntansi 

Basua(1997) dalamaSari dan Adhariania(2009) menyatakanabahwa konservatismeamerupakan praktik 

akuntansi yangamengurangialaba (menghapus aktivaabersih) dalam merespon bad news, tetapi 

meningkatkanalaba (meningkatkan aktivaabersih)aketika dalam merespon goodanews. Selain itu 

Wibowoa(2002) dalamaSuaryana (2008) menyatakanabahwa konservatismeaadalah prinsipadalam 

pelaporanakeuangan yang dimaksudkanauntuk mengakui dan mengukuraaktiva dan laba denganapenuh 

kehati-hatianakarena aktivitasaekonomi dan bisnisadilingkupi denganaketidakpastian. Wattsa(2003) dalam 

Angga dan Arifin (2013) medefinisikan konservatismeasebagai prinsip kehati-hatianadalam pelaporan 

keuanganadimana perusahaan tidak terburu-buru dalamamengakui dan mengukur aktiva dan laba sertaasegera 

mengakui kerugianadan hutang yang mempunyaiakemungkinanayang terjadi. Dapat disimpulkan bahwa 

konservatismeaakuntansi adalah prinsip kehati-hatianadalam penyajian laporan keuanganayang mengakui 

lebih dulu beban, hutang, kerugian karena mengandung kepastian daripada mengakui laba dan aktiva karena 

belum mengandung kepastian. 

RasioaLeverage 

MenurutaHarahap (2013) leverageaadalah rasio yangamenggambarkan hubunganaantara utang 

perusahaanaterhadap modal, rasio iniadapat melihat seberapaajauh perusahaanadibiayai oleh utang atau pihak 

luar denganakemampuan perusahaanayang digambarkanaoleh modal. Sedangkanamenurut Fahmi (2012)a 

leverage merupakan rasio yang mengukuraseberapa besar perusahaanadibiayai olehautang. Leverage 

dalamaarti luas menurutaKasmira(2012) yaitu kemampuanaperusahaan untukamembayar seluruh 

kewajibannya, baik jangkaapendek maupun jangkaapanjang apabila perusahaanadibubarkan (dilikuidasi). 

Perusahaanadengan leverageayang tinggi berartiaperusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggiakarena 

mengalami kesulitan keuangan yangadisebabkan hutangayang tinggi untuk membiayaiaaktivanya. Rasio 

hutangaterhadap ekuitasayang tinggi menunjukkanatingginya resiko keuanganaperusahaan.Menurut 

Sawir(2005) dalamapenelitian Astiarini (2009) rasioaleverage adalah rasioayang mengukur 

tingkatasolvabilitas suatuaperusahaan. Rasioaini menunjukkanakemampuan perusahaanauntuk 

memenuhiakewajiban finansialnya seandainya perusahaanatersebut pada saat ini di likuidasi. 

Berdasarkanapernyataan diatasadapat disimpulkan bahwaarasio leverage adalah rasio yang dapatamengukur 

seberapaabesar perusahaanadibiayai olehahutang untuk operasional perusahaan. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalahakemampuanaperusahaan untukamenghasilkan suatuakeuntungan dan 

menyokongapertumbuhan baikauntuk jangka pendekamaupun juangka panjang, profitabilitasasuatu 

perusahaanaakan mempengaruhiakeputusan para investoraatas investasiayang dilakukan.aKemampuan 

perusahaan dalamamemperoleh labaayang tinggi dapat menarikapara investor untukamenanamkan dananya 

sebaliknyaaapabila profitabilitasnyaarendah maka akanamenyebabkan investor untuk menarik 

dananyaa(Kasmir, 2013). Menurut Verawaty (2017) menyatakanabahwa profitabilitas perusahaan merupakan 

salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan terutama untuk menganalisis kinerja manajemen. 

Semakinatinggi tingkat profitabilitasasuatu perusahaan, makaaakan cenderung memilih akuntansi yang 
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konservatif, karenaakonservatisme digunakanaoleh manajer untukamengatur laba agar terlihatarata dan 

tidakaterlalu memilikiafluktuasi. Perusahaanadengan profitabilitasatinggi akan cenderungamenggunakan 

akuntansiayang konservatif untukamelakukanamanajemen laba agaralaba tidak begituamengalamiafluktuasi. 

Intensitas Modal  

Menurut Scania Evana (2016) intensitasamodal adalah seberapaabesar modal yangadibutuhkan 

perusahaanauntuk menghasilkan pendapatanadan intensitas modalamencerminkan seberapaabesar modal yang 

dibutuhkanaperusahaan untuk menghasilkanapendapatan yang diperolehadari penurunan atauapeningkatan 

asetatetap. MenurutaPurnama dan Daljonoa(2013) menyatakanabahwa intensitas modalamencerminkan 

seberapaabesar modal yang dibutuhkanauntuk menghasilkanapendapatan sehinggaaintensitas 

modalaperusahaan dapat dijadikanasebagai indikator prospekaperusahaan dalam memperebutkanapasar. 

Menurut Novitasari (2017) dalam Listiyani (2019) bahwa intensitasamodal adalahaaktifitas investasi 

yangadilakukan perusahaanayang dikaitkan dengan investasi dalamabentuk aset tetapa(modal). 

Intensitasamodal dapat mencerminkanaseberapa besar modalayang dibutuhkan 

untukamenghasilkanapendapatan. 

CEO Gender 

CEOa(ChiefaExecutive Officer) termasuk dalamamanajer puncaka(top manager). Manajer 

puncakabertanggung jawabauntuk menentukan tujuan organisasi, menetapkan strategi untuk mencapai tujuan, 

mengawasiadan menginterpretasikan lingkungan eksternal, sertaamengambil keputusanayang 

memengaruhiakeseluruhan organisasia(Daft, 2006). SeorangaCEO memilikiaberbagaiakarakteristik seperti 

usia,agender, kewarganegaraan,amaupun latarabelakang. Kataa‘gender’ berasal dari Bahasa Inggris, 

yangaartinya jenis kelamin.aGender dapat diartikanasebagai perbedaan peran,afungsi, status dan 

tanggungjawabapada laki-laki danaperempuan sebagaiahasil dari bentukana(konstruksi) sosial budaya yang 

tertanam lewataproses sosialisasiadari satu generasiake generasiaberikutnya (Puspitawati, 2013).  

UkuranaDewanaKomisaris 

Ukuranadewan komisarisaadalah jumlahaanggota seluruhadewan komisarisadalam suatu 

perusahaana(Sembiring, 2005). Jumlah anggotaadewan komisarisamerupakan elemen penting dari 

karakteristikadewan komisaris yangamempengaruhi tingkatakonservatismeaakuntansi (Enni Savitri, 

2016).Karakteristikadewan komisarisasecara umum danakhususnya komposisiadewan dapatamenjadi suatu 

mekanismeayang menentukanatindakan manajemenalaba. Melalui perananadewanadalam melakukan fungsi 

pengawasanaterhadap operasional perusahaan olehapihak manajemen, komposisi dewanakomisaris 

dapatamemberikan kontribusiayang efektif terhadapahasil dari prosesapenyusunan laporan keuanganayang 

berkualitas atau kemungkinan terhindar dari kecurangan laporanakeuangan. Dapat dikatakanabahwa 

komposisi dewanakomisaris yang terdiriadari anggota yangaberasal dari luar perusahaanamempunyai 

kecenderunganamempengaruhi tindakanamanajer untuk melakukana kecurangan denganacara membesar-

besarkanalaba dan memanipulasialaba (Boediono, 2005). 

KesempatanTumbuh 
Kesempatan tumbuh (growthaopportunity) adalahasesuatu yang menggambarkanatentang luasnya 

kesempatanaatau peluang investasiabagi suatu perusahaan (Indra dan Siti, 2017). MenurutaMayangsari 

danaWilopoa(2002), perusahaanayang menggunakanakonservatisme akuntansiadalam laporan keuangannya, 

identikadengan perusahaanayang tumbuh. Hal iniasejalan dengan Satya (2013), yang menyatakanabahwa 

semakin tinggiapertumbuhan penjualanamaka semakin cenderungaperusahaan memilih strategi akuntansi 

konservatif. Menurut Saputro dan Setiawati (2004)menyatakan bahwa perusahaanadengan 

tingkatapertumbuhan yangatinggi juga memilikiamotivasi untukameminimalkan laba. Hal tersebut 

dikarenakanalaba yang tinggiaakan berpotensi perusahaanaterkena biayaapolitik yang besar, maka dari itu 

perusahaan yangasedang tumbuh akanamemilih konservatismeaakuntansi untuk memperkecilabiaya 

politikayang harus ditanggungaperusahaan.  
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KerangkaKonseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambara1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1: Rasioleverage berpengaruh positif terhadapakonservatismeaakuntansi 

H2: Profitabilitas berpengaruh negativeaterhadap konservatisme akuntansi 

H3: Intensitas modal berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi 

H4 : CEO gender berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi 

H5 : Ukuran dewan komisaris berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi 

H6: Kesempatan tumbuh berpengaruhapositif terhadapakonservatismeaakuntansi 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan dalamapenelitian iniaadalah penelitianakuantitatif yaitua penelitian 

dengan memperolah data yang berbentuk angkaaatau data kualitatifayang diangkakan (Sugiyono, 

2012).Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuanganaperusahaan manufakturayang terdaftar di 

BursaaEfek Indonesiaa(BEI) dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Teknik pengambilanasampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan 3 tahun periode pengamatan dengan sampel berjumlah 42 laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Persamaannya adalah sebagai berikut : 

 

Y = α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 

 

Keterangan : 

Y = KonservatismeAkuntansi 

α = Nilai konstan 

β = Koefisien arah regresi 

X1 = Rasioleverage 

X2 = Profitabilitas 

Rasio Leverage 

(X1) 

Intensitas Modal 

(X3) 

CEO Gender 

(X4) 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

(X5) 

 

Konservatisme 

aAkuntansi (Y) 

Profitabilitas 

(X2) 

Kesempatan Tumbuh 

(X6) 

H1 (+) 

H2 (-) 

H3 (+) 

H4 (+) 

H5 (+) 

H6 (+) 
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X3 = Intensitas Modal 

X4 = CEO gender 

X5 = Ukuran dewan komisaris 

X6 = Kesempatantumbuh 

e = error  

 

4. ANALISIS DANaPEMBAHASAN 

AnalisisaData 

 

Tabel 4.1. 

Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.148 .222  -.666 .510 

Rasio Leverage -.580 .115 -.543 -5.054 .000 

Profitabilitas -2.657 .797 -.370 -3.333 .002 

Intensitas Modal -.091 .025 -.331 -3.586 .001 

CEO Gender .232 .115 .177 2.017 .051 

Ukuran Dewan 

Komisaris 
.056 .014 .323 3.933 .000 

KesempatanTumbuh -.025 .047 -.061 -.524 .603 

a. Dependent Variable: KonservatismeAkuntansi 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020. 

 

Y = - 0,148 – 0,580RL – 2.657PR – 0,091 IM + 0,232 CG + 0,056 UDK - 0,025 KT + 0,22327 

 

Berdasarkanpengujianhipotesis pada tabel 4.1, makaadapat dijelaskanasebagai berikut: 

a. Konstantaasebesar -0,148 (bernilai negatif) menunjukkan bahwa tanpa dipengaruhi variable bebas, yaitu 

rasio leverage, profitabilitas, intensitas modal, CEO gender, ukuran dewan komisaris, dan kesempatan 

tumbuh maka perusahaanayang menjadi sampeladalam penelitian ini cenderungamemiliki nilai 

konservatismeaakuntansi yang semakin menurun. 

b. Berdasarkantabel 4.1, untuk pengaruhrasio leverage terhadap konservatismeaakuntansi(H1) memiliki 

koefisien sebesar -0,580  (negatif) dan signifikan pada 0,000. Nilai ini lebih keciladari nilaiasignifikansi 

5% (0,05). Denganademikian, makaahipotesis pertama yangamenyatakan bahwa rasio leverage 

berpengaruh positif terhadapakonservatismeaakuntansi, ditolak. Dalam penelitianaini kesempatan tumbuh 

berpengaruhanegative terhadap konservatismeaakuntansi. Dengan asumsi variabelalain dianggap konstan. 

c. Berdasarkan tabel 4.1, untuk pengaruhaprofitabilitas terhadapakonservatismeaakuntansi(H2) memiliki 

koefisienasebesar-2,657 (negatif) dan signifikan pada 0,002. Nilai ini lebih kecil dari nilaiasignifikansi 5% 

(0,05). Denganademikian, makaahipotesis kedua yangamenyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruhanegative terhadapakonservatisme akuntansi, diterima. Dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan. 

d. Berdasarkan tabel 4.1, untuk pengaruh intensitas modal terhadap konservatisme akuntansi(H3) memiliki 

koefisien sebesar -0,091 (negatif) dan signifikan pada 0,001. Nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 5% 

(0,05). Dengan demikian, maka hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kesempatan tumbuh berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi, ditolak. Dalam penelitian ini intensitas modal berpengaruh 

negative terhadap konservatisme akuntansi. Dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

e. Berdasarkantabel 4.1, untuk pengaruh CEO gender terhadap konservatisme akuntansi (H4) memiliki 

koefisien sebesar 0,232  dan signifikan pada 0,051. Nilai ini lebih besar dari nilai signifikansi 5% (0,05). 
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Dengan demikian, maka hipotesis keempat yang menyatakan bahwa CEO gender berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi, diterima. Dengan asumsivariabel lain dianggap konstan. 

f. Berdasarkan tabel 4.1, untuk pengaruhaukuran dewanakomisaris terhadapakonservatisme akuntansia(H5) 

memiliki koefisien sebesar 0,056 dan signifikan pada 0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikansi 5% 

(0,05). Dengan demikian, maka hipotesiskelima yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, diterima. Dengan asumsi variabel lain dianggap 

konstan. 

g. Berdasarkan tabel 4.1, untuk pengaruh kesempatan tumbuh terhadap konservatisme akuntansi (H6) 

memiliki koefisien sebesar-0,025 (negatif) dan signifikan pada 0,603. Nilai ini lebih besar dari nilai 

signifikansi 5% (0,05). Dengan demikian, maka hipotesis keenam yang menyatakanbahwa kesempatan 

tumbuh berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi, ditolak. Artinya kesempatan tumbuh tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. 

Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh RasioLeverageTerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.1menunjukkan bahwa rasio leverage berpengaruh negatifterhadap 

konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitiansebelumnya yang dilakukan 

olehDyahayuArtikaDeviyanti (2012), AnggaAlfian dan Arifin Sabeni (2013), Dita Yuliarti (2017), Ita Sari dkk 

(2017), Aloysia  Putu DevyNaradina dan NyomanGede Arya Diatmika (2018) dan Susi Sulastriyang 

membuktikan bahwa variable rasio leverage berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi rasio leverage maka semakin rendah penerapan 

konservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan.Tingginyaarasio 

leverageamengindikasikan kondisiaperusahaan tidakabegitu baik, sehinggaamanajer cenderung untuk 

meningkatkanalaba agarakondisikeuangan terlihat baik oleh kreditur. Artinya, besarnyaautang 

perusahaanatidak menjaminaperusahaan untukalebih berhati-hati dalamamengambilakeputusan. Hal 

iniadiduga bahwa kreditoratidak terlalu mengawasiapenyelenggaraan operasi danaakuntansi 

perusahaanasehingga memberikanakeleluasaan atau kelonggaranabagi manajer dalamaperjanjian 

utangnyaamengingat perusahaanatersebut merupakan perusahaanabesar atau bisa dikatakanatidak 

mempunyaiakesulitan keuanganayang berarti. Hal ini membuatasemakin besar kepercayaanakreditor 

untukamemberikan pinjaman. Semakinatinggi utang yangadimiliki perusahaanamendorong manajer 

untukamenyajikan laporan keuanganayang cenderung tidakakonservatif atau optimisaatau dengan kata 

lainaperusahaan akan cenderungamemilih metode akuntansiayang meningkatkanalaba perusahaan. 

Pengaruh ProfitabilitasTerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.1 membuktikanabahwa profitabilitas berpengaruh 

negatifaterhadap konservatismeaakuntansi. Hasilapenelitian ini sejalandengan penelitian IkaaRia Padmawati 

danaFachrurrozie (2015) yang menunjukkan bahwa profitabilitasaberpengaruh negatif 

terhadapakonservatisme akuntansi.  

Penelitian ini membuktikan bahwa pada saat profitabilitas tinggi perusahaan tidak menggunakan prinsip 

konservatisme akuntansi untukamenjaga eksistensiaperusahaan tersebut di mataainvestor maupunadi 

masyarakat. Sedangkanapada saat profitabilitasadalam tingkat yang rendah,amaka perusahaanaakan lebih 

cenderungamenerapkan prinsipakonservatisme untuk mangantisipasiaberita buruk dana menganalisa lebih 

lanjut penyebab menurunnya profitabilitas perusahaan. Selain itu perusahaan jugaamenghindari adanyaalaba 

fiktif, yakni sepertiamembesarkan jumlah labaapada saat profitabilitasarendah demi kepentinganapihak 

tertentu.  

Pengaruh Intensitas Modal TerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.1 membuktikan bahwa intensitas modal berpengaruh negatif 

terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitiansebelumnya yang dilakukan 

oleh Angga Alfian dan Arifin Sabeni (2013) dan Barkah Susanto dan Tiara Ramadhani (2016) yang 

menyimpulkan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi intensitas modal maka semakin rendah penerapan 

konservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Intensitas modal perusahaan yang 

besar menunjukkan perusahaan tersebut besar dan menerapkan konservatisme akuntansi yang rendah. Hal ini 

dikarenakan perusahaan dengan intensitas modal yang tinggi merasa dapat mengcover biaya politis yang akan 
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dihadapi perusahaan. Sehingga, perusahaan tidak mengkhawatirkan akan biaya politis yang tinggi dan 

cenderung tidak konservatif dalam menyajikan laporan keuangannya. 

Pengaruh CEO GenderTerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasilapengujian hipotesisapada tabel 4.1 membuktikan bahwaaCEO gender berpengaruh 

positifaterhadap konservatismeaakuntansi. Hasilapenelitian iniasejalan denganapenelitian Aloysia Putu 

DevyNaradina dan NyomanGede Arya Diatmika (2018) yang menunjukkan bahwa CEO gender berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi.  

.Penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya CEO gender perempuan maka akan meningkatkan 

penerapan konservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan bahwa 

CEO perempuan dapat bersikap lebih etis dan menghindari resiko dengan menerapkan konservatisme 

akuntansi.  

Pengaruh Ukuran Dewan KomisarisTerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.1 membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini sejalandengan penelitian Mariska Veres dkk 

(2013) dan Dita Yuliarti (2017) yang menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 

terhadap konservatisme akuntansi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa dengan komposisiadewan komisarisadapat memberikan 

kontribusiayang efektif terhadapahasil dari proses penyusunanalaporan keuanganayang berkualitas atau 

kemungkinanaterhindar dariakecurangan laporanakeuangan. Dapatadikatakan bahwaa komposisi 

dewanakomisaris yang terdiriadari anggotaayang berasal dariadalam perusahaan mempunyaiakecenderungan 

mempengaruhiatindakan manajer untukamelakukanakonservatisme akuntansiadalam 

penyajianalaporanakeuangan. 

Pengaruh KesempatanTumbuhTerhadapKonservatismeAkuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.1 membuktikan bahwa kesempatan tumbuh tidak berpengaruh 

terhadap konservatisme akuntansi. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

olehAnggaAlfian dan Arifin Sabeni (2013) yang membuktikan bahwa variabelrasioleverageberpengaruh 

positifterhadap konservatismeakuntansi. 

Penelitian ini membuktikan bahwa kesempatan tumbuh tidak berpengaruh terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini dikarenakan manajer perusahaan tidak menerapkan prinsip konservatisme untuk memenuhi 

kebutuhan investasi. Perusahaan yang bertumbuh juga telah memiliki tata kelola perusahaan yang baik, 

sehingga kecil kemungkinan untuk menerapkan prinsip konservatisme dengan cara meminimalkan laba untuk 

memenuhi kebutuhan dana investasi yang diperlukan perusahaan dalam pertumbuhannya. 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan Berdasarkanahasil pengujian danapembahasan yangatelah diuraikanapada bab sebelumnya, 

makaadapat disajikan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Rasioaleverage berpengaruhanegatif terhadap konservatismeaakuntansi (H1 ditolak). Ditolaknya hipotesis 

pertama ini disebabkan oleh kreditor yang tidakaterlalu mengawasi penyelenggaraanaoperasi dan 

akuntansiaperusahaan sehinggaamemberikan keleluasaanaatau kelonggaranabagi manajeradalam 

perjanjianautangnya mengingataperusahaan tersebut merupakanaperusahaan besaraatau bisa 

dikatakanatidak mempunyai kesulitanakeuangan yang berarti.a 

b. Profitabilitas berpengaruhanegatif terhadapakonservatismeaakuntansi (H2 diterima). Artinya 

semakinatinggi profitabilitas makaasemakin rendah penerapanakonservatismeaakuntansi. Hal 

iniadikarenakan saataprofitabilitas tinggi perusahaanatidak menggunakan prinsipakonservatisme 

akuntansi untukamenjaga eksistensiaperusahaan tersebut di mataainvestor maupun di masyarakat. 

Sedangkanapada saat profitabilitasadalam tingkat yanga rendah, maka perusahaan akan lebiha cenderung 

menerapkana prinsip konservatismeauntuk mangantisipasi berita buruk dan menganalisaalebih lanjut 

penyebab menurunnya profitabilitasaperusahaan 

c.  Intensitas modal berpengaruh negatif terhadap konservatisme akuntansi (H3 ditolak). Ditolaknya 

hipotesis ketiga ini disebabkan oleh perusahaan yang memiliki intensitas modal tinggi merasa dapat 

mengcover biaya politis yang akan dihadapi perusahaan. Sehinga, perusahaan tidak mengkhawatirkan 

akan biaya politis yang tinggi dan cenderung tidak konservatif dalam menyajikan laporan keuangannya. 

d. CEO gender berpengaruh positif terhadapakonservatismeaakuntansi (H4 diterima). Artinya 

semakinatinggi CEO genderamaka semakinatinggi konservatismeaakuntansi. Hal ini dikarenakan bahwa 
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CEO perempuan dapat bersikap lebih etis dan menghindari resiko dengan menerapkan konservatisme 

akuntansi. 

e. Ukuranadewan komisarisaberpengaruh positifaterhadap konservatismeaakuntansi (H5 diterima). Artinya 

semakin tinggi ukuran dewanakomisaris makaasemakin tinggi penerapanakonservatisme akuntansi. Hal 

ini disebabkan oleh komposisiadewan komisaris yang dominanaterdiri dariaanggota yangaberasal 

dariadalam perusahaan mempunyaiakecenderungan mempengaruhiatindakan manajerauntuk 

melakukanakonservatisme akuntansi dalam penyajian laporan keuangan. 

f. Kesempatan tumbuh tidak berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi (H6 ditolak). Ditolaknya 

hipotesis keenam ini disebabkan oleh manajerperusahaan yangatidak menerapkan 

prinsipakonservatismeauntuk memenuhiakebutuhanainvestasi.  
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